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Abstract
Background: Menstrual disorders among adolescents are a common reproductive Keywords:
health issue that can affect learning activities, emotional states, and social interactions. Teenage experience,

junior hight school,
menstrual disorders,
learning activities.

Objective: This study aims to explore adolescents’ experiences of menstrual disorders
at SMPS Imelda Medan in 2025. Method: The research employed a qualitative method
with a descriptive phenomenological approach. Participants included six female
students aged 13-15 years selected through purposive sampling. Data were collected
through in-depth interviews and analyzed using thematic analysis. Results: The
findings revealed that all participants experienced complaints such as dysmenorrhea,
irregular cycles, and mood changes. The reported impacts included reduced learning
concentration, school absenteeism, and limited participation in social activities. Coping
strategies carried out by the participants included resting, taking pain relievers, and
applying warm compresses. This study concludes that menstrual disorders significantly
affect adolescents’” well-being and daily activities. Therefore, comprehensive
reproductive health education and strong support from schools and families are
essential to help adolescents manage their symptoms more effectively.

1. Introduction

Gangguan menstruasi pada remaja merupakan masalah kesehatan global yang semakin
meningkat dari tahun ke tahun. Prevalensi dismenore secara global diperkirakan sangat tinggi
dengan angka kejadian berkisar antara 45% hingga 97% pada wanita usia subur, dan paling
tinggi dialami oleh kelompok usia remaja. Angka kejadian pada wanita usia produktif tercatat
45%-95%, dengan prevalensi 60%-75% pada remaja. Data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
melaporkan bahwa lebih dari separuh wanita di dunia mengalami dismenore. Beberapa negara
mencatat prevalensi berbeda, seperti Swedia 72%, Amerika Serikat 94,9% pada remaja usia 12-17
tahun, Korea 19,4%, Kuwait 85,6%, Indonesia 64,5% dengan 54,89% di antaranya mengalami
dismenore berat, serta Turki 89,5% dengan ketidakteraturan siklus 31,2% dan durasi menstruasi
panjang 5,3% (WHO, 2022).

Menstruasi sendiri merupakan indikator kematangan seksual pada remaja putri, tetapi
masih banyak kesalahpahaman praktik kebersihan diri yang justru merugikan kesehatan.
UNICEF menegaskan bahwa kebersihan menstruasi merupakan kebutuhan kesehatan khusus
perempuan yang membutuhkan intervensi melalui program pendidikan kesehatan reproduksi
(UNICEF, 2020). Berdasarkan data Kementrian Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI)
tahun 2020, anak sekolah usia 9-15 tahun sering mengalami gangguan menstruasi 74,3%.
Kejadian dengan gangguan menstruasi di Indonesia tercatat sebanyak 72,89% dan sebanyak 54%
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terjadi pada remaja. Kementrian Kesehatan Indonesia bekerja sama dengan Burnet Institute yang
melakukan penelitian tentang kejadian gangguan menstruasi pada remaja dan terlaporkan
sebanyak 93,2% remaja putri mengalami dismenore (Kemenkes RI, 2020).

Prevalensi dysmenorrhea di Indonesia sebanyak 64,25%, terdiri dari 54,89%
dysmenorrhea primer dan 9,36 % dysmenorrhea sekunder. Selama 50 tahun terakhir tercatat 75%
wanita mengalami nyeri haid saat usia reproduktif yaitu usia 15-45 tahun. Dysmenorrhea terjadi
pada remaja dengan prevalensi berkisar antara 43% hingga 93%, dimana sekitar 74-80% remaja
mengalami dysmenorrhea ringan, sedangkan pada remaja yang tidak memberikan respon
positif terhadap penanganan untuk nyeri haid sebanyak 67% (BKKBN, 2022). Berdasarkan profil
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara, di Kota Medan angka kejadian dysmenorrhea mencapai
56%. Dilihat dari kependudukan, kelompok remaja yang berusia 10-19 tahun di Indonesia lebih
kurang terdiri dari 57% berada di SMA dan 43% berada di SMP. Walaupun pada umumnya tidak
berbahaya, namun setiap kali dirasa mengganggu bagi wanita yang mengalaminya (Profil Dinas
Kesehatan Sumatera Utara, 2021).

Kesehatan reproduksi remaja didefinisikan sebagai kondisi sehat dari sistem, fungsi, dan
proses organ reproduksi yang dimiliki oleh remaja, yaitu laki-laki dan perempuan berusia 10
hingga 19 tahun dan belum menikah. Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
tentunya akan menyebabkan remaja tersebut tidak memiliki keterampilan hidup (life skills) yang
memadai dan berisiko mengembangkan perilaku dan sikap yang tidak sehat khususnya terkait
kesehatan reproduksi. (Agustin, 2021).

Menstruasi yaitu proses pelepasan darah dan selaput lendir yang terjadi di dalam rahim
sebagai akibat dari perubahan tingkat hormon estrogen dan progesteron. Darah dan selaput
lendir ini keluar dari rahim melalui vagina. Selaput lendir yang terlepas akan berubah menjadi
lendir karena zat zat di dalamnya. Selain itu, pembuluh darah di bagian dasar rahim akan
mengelupas, memungkinkan darah keluar dan setiap menstruasi terjadi selama periode tertentu
(Amalia, 2023). Siklus menstruasi terbagi dua, yaitu normal (jarak menstruasi 28-35 hari) dan
tidak normal (jarak menstruasi kurang dari 28 hari dan lebih dari 35 hari) Masa-masa awal
dimulainya menstruasi merupakan periode yang rentan terhadap terjadinya gangguan
menstruasi, seperti menstruasi tertunda, tidak teratur, nyeri dan perdarahan yang banyak,
sehingga mengganggu produktivitas remaja puteri dan membuatnya membutuhkan atau
memerlukan penanganan (Fauziah, 2022).

Siklus menstruasi yang tidak teratur karena gangguan hormon seperti peningkatan
hormon kekurangan hormon estrogen dan progesteron. Ketidakseimbangan sistem hormonal
hipotalamus-hipofisis-ovarium, yang dapat mengganggu proses ovulasi (pelepasan sel telur),
juga dapat menyebabkan gangguan siklus menstruasi pada wanita. Faktor-faktor seperti
penyakit, stres, aktivitas fisik, status gizi yang tidak normal, dan diet yang tidak sehat adalah
beberapa dari banyak kemungkinan yang dapat mempengaruhi ketidakseimbangan sintesis
hormon yang pada akhirnya mempengaruhi siklus menstruasi wanita (Habibah, 2024).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Swasta Imelda Medan pada tahun 2025
Hasil observasi dan wawancara sederhana dengan guru BK serta siswi putri menunjukkan
bahwa sebagian besar siswi pernah mengalami keluhan saat menstruasi. Dari total siswi yang
dijadikan responden awal, ditemukan sebanyak 5 siswi yang mengalami dismenore yang
menyebabkan ketidaknyamanan saat mengikuti kegiatan belajar mengajar. Keluhan ini
umumnya dialami pada hari pertama hingga kedua menstruasi dan sering kali memengaruhi
konsentrasi belajar di kelas. Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk
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melakukan penelitian tentang Pengalaman Remaja Tentang Gangguan Dismenore di SMP
Swasta Imelda Medan Tahun 2025.

2. Method

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomologi.
Penelitian berusaha memahami subjektivitas pengalaman remaja sebagai suatu metode yang
merupakan penggalian langsung dari pengalaman yang disadari dan menggambarkan fenomena
yang di alami serta terjadi pada sekitar lingkungan hidupnya (Sugiyono,2021). Subjek penelitian
ini adalah siswi remaja yang mengalami gangguan dismenore di SMP Swasta Imelda Medan.
Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan partisipan
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Lokasi
penelitian dilaksanakan di SMPS Imelda Medan. Pengumpulan data di lakukan dengan
wawancara mendalam, didukung dengan catatan lapangan dan dokumentasi. Seluruh proses
wawancara direkam dengan persetujuan responden untuk memudahkan proses transkipsi dan
analisis data.

3. Result and Discussion

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswi mengalami gangguan menstruasi
yaitu dismenore atau nyeri haid, yang terjadi pada hari pertama dan hari kedua menstruasi,
Temuan ini sesuai dengan temuan Ferries-Rowe et al., 2020) yang menyatakan bahwa nyeri
haid biasanya lebih tinggi pada dua hari pertama menstruasi pada perempuan yang
mengalami dismenore, yang turut berkontribusi pada intensitas nyeri. Berbagai metode
digunakan untuk mengurangi keluhan menstruasi, seperti mandi atau kompres air hangat,
mengonsumsi minuman hangat, beristirahat, olahraga ringan, mendengarkan musik, makan
buah segar, dan mengonsumsi obat pereda nyeri. Strategi ini bertujuan menjaga
kenyamanan dan meredakan rasa nyeri. Penelitian Islami (2024) membuktikan bahwa
kompres hangat 15-20 menit mampu menurunkan intensitas dismenore. Lestari (2025)
menambahkan bahwa terapi musik klasik dapat menjadi intervensi nonfarmakologis yang
efektif. Sementara itu, Khotimah (2022) menjelaskan analgesik seperti ibuprofen dan asam
mefenamat sering digunakan dalam penanganan dismenore.

Hasil penelitian Arianti (2022) juga menguatkan bahwa minum air hangat dapat
membantu mengurangi kram menstruasi. Hal ini menunjukkan bahwa cara-cara yang
dilakukan informan relevan dengan strategi penanganan menstruasi yang
direkomendasikan penelitian atau peneliti sebelumnya. Dukungan keluarga juga sangat
berperan penting, sebagian remaja mendapat perhatian, bantuan, dan arahan dari orang tua,
terutama ibu, sedangkan ada siswi yang tidak memperoleh dukungan. Hal ini sejalan
dengan Martini (2021) yang menekankan bahwa dukungan keluarga mencakup perhatian,
penghargaan, dan bantuan emosional.

Setyawati et al. (2019) juga menemukan bahwa dukungan orang tua memberikan
kenyamanan bagi remaja putri saat menstruasi. Rachmawati & Oktaviani (2020)
menambahkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi pada kesiapan remaja menghadapi
perubahan fisik dan emosional yang menyertai menstruasi. Perbedaan strategi terlihat pada
kehadiran sekolah dimana ada tetap hadir meskipun nyeri, sedangkan dua lainnya memilih
absen 1-2 hari akibat perdarahan deras atau nyeri hebat. Kondisi ini sejalan dengan Rasyid
(2021) yang melaporkan dismenore memengaruhi kehadiran sekolah remaja. Simbolon
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(2020) juga menemukan bahwa siswi dengan dismenore cenderung absen, sementara
Susanti (2019) menunjukkan atau menyatakan bahwasannya meskipun tetap hadir,
konsentrasi mereka terganggu. Hal ini mengindikasikan bahwa intensitas gangguan
menstruasi memengaruhi tingkat kehadiran siswa di sekolah. Gangguan menstruasi juga
berdampak pada konsentrasi belajar. siswi menyebutkan kesulitan memahami pelajaran,
motivasi menurun, dan kurang semangat. Hasil ini sesuai dengan Rahmah (2024) yang
menyatakan bahwa menstruasi dapat mengganggu motivasi dan konsentrasi belajar remaja.
Lebih lanjut, Eldestrand, Nieminen, & Grundstrom (2022) menegaskan bahwa nyeri haid
berpengaruh terhadap produktivitas, kualitas hidup, serta pencapaian akademik remaja.

Selain itu siswi mengalami perubahan suasana hati, mulai dari mudah marah, ingin
menangis, hingga mood swing. Kisnanti (2023) menegaskan bahwa mood swing pada
remaja biasanya bersifat negatif, seperti mudah marah atau gelisah. Temuan ini juga sejalan
dengan Zahara (2024) yang melaporkan bahwa menstruasi sering menimbulkan perasaan
gelisah, sedih, dan kesal pada remaja putri. Strategi pengelolaan emosi yang digunakan
partisipan antara lain tidur cukup, mendengarkan musik, berolahraga, dan berbagi cerita
dengan teman. Zahara (2024) menekankan bahwa aktivitas fisik dapat membantu
meningkatkan mood, sementara tidur cukup berkontribusi pada pengurangan stres.
Penelitian Wulan (2025) menambahkan bahwa musik klasik dengan tempo lambat efektif
menenangkan pikiran. Hal ini menunjukkan bahwa remaja memilih cara-cara sederhana
namun efektif dalam menjaga kestabilan emosinya selama menstruasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa remaja putri yang
mengalami gangguan menstruasi seperti nyeri haid atau dismenore. Dalam mengatasi
keluhan tersebut, mereka menggunakan strategi beragam, baik nonfarmakologis seperti
kompres hangat, olahraga ringan, istirahat cukup, konsumsi minuman hangat,
mendengarkan musik, maupun farmakologis dengan penggunaan obat pereda nyeri.
Dukungan keluarga, khususnya dari ibu, terbukti menjadi faktor penting yang membantu
remaja lebih siap menghadapi keluhan menstruasi, meskipun tidak semua informan
mendapat dukungan optimal. Gangguan menstruasi juga berdampak langsung pada
aktivitas belajar, baik dari segi kehadiran maupun konsentrasi. Temuan ini menegaskan
bahwa gangguan menstruasi tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga
memengaruhi dimensi psikologis, sosial, dan akademik remaja putri. Dengan demikian,
intervensi holistik berupa edukasi kesehatan reproduksi, dukungan keluarga, dan
ketersediaan fasilitas penanganan nyeri di sekolah sangat diperlukan untuk membantu
remaja menghadapi masa menstruasi dengan lebih baik.

4. Conclusion

Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja putri mengalami angguan menstruasi seperti
nyeri haid atau dismenore yang berdampak pada aktivitas belajar, konsentrasi, serta kondisi
emosional. Untuk mengatasinya, remaja menggunakan cara nonfarmakologis maupun
farmakologis, dengan dukungan keluarga sebagai faktor penting. Secara keseluruhan, gangguan
menstruasi berpengaruh tidak hanya pada kesehatan fisik, tetapi juga pada aspek psikologis dan
sosial remaja putri.
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